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Artinya : 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya."
1
 (Q.S Al-Zalzalah: 7) 
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Dapartemen agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya (cetakan Q.S al-zalzalah : 7 Jakarta: 

almahira, 2018)  
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ABSTRAK  

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gross profit margin dan 

net profit margin terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 

variabel independent yaitu gross profit margin dan net profit margin, variabel 

dependennya adalah harga saham. data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan perusahaan syariah yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index pada tahun 2022. Penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode statistik menggunakan analisis regresi 

linier berganda, uji t, uji f dan analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasio gross profit margin tidak berpengaruh terhadap harga 

saham sedangkan rasio net profit margin berpengaruh terhadap harga saham. 

dengan menggunakan uji f didapatkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Perhitungan koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu gross profit 

margin dan net profit margin dapat menjelaskan variabel harga saham sebesar 

30% sisanya 70% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci : Gross Profit Margin, Net Profit Margin Dan Harga Saham 
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ABSTACT  

 

This thesis aims to determine the effect of gross profit margin and net profit 

margin on stock prices in mining sector companies listed on the Jakarta Islamic 

Index in 2022. This study uses the independent variables, namely gross profit 

margin and net profit margin, the dependent variable is stock price. the data used 

in this study is secondary data, namely in the form of financial statements of 

sharia companies registered on the Jakarta Islamic Index in 2022. This research 

is descriptive with a quantitative approach. Statistical methods using multiple 

linear regression analysis, t test, f test and analysis of the coefficient of 

determination. The results of this study indicate that the gross profit margin ratio 

has no effect on stock prices, while the net profit margin ratio has an effect on 

stock prices. by using the f test it is found that the independent variables have a 

simultaneous influence on the dependent variable. Calculation of the coefficient of 

determination shows that all independent variables, namely gross profit margin 

and net profit margin, can explain the stock price variable by 30%, the remaining 

70% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords : Gross Profit Margin, Net Profit Margin and Share Price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Perkembangan teknologi yang terus meningkat dengan pesat menyebabkan 

semakin diperlukannya keahlian dalam menganalisis laporan keuangan. untuk itu 

manajemen di tuntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk 

mengetahui kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi dimasa yang 

akan datang. Dengan menganalisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam memilih dan mengevakuasi informasi, sehingga setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya masing-masing. 

Namun pada hakikatnya. Hampir semua perusahaan mengalami masalah yang 

sama yaitu bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif 

dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal 

untuk mempertahankan eksistensi perusahaan.
2
 

Investasi adalah komitmen sejumlah uang atau sumber daya lainnya yang 

dilakukan saat ini (present time) dengan harapan memperoleh manfaat di 

kemudian hari (in future).
3
 

          Pasar modal Syariah di Indonesia dimulai dengan diterbitkan reksadana 

Syariah oleh PT. danareksa investment management pada 3 juli 1997. Selanjutya, 

bursa efek Indonesia (d/h bursa efek Indonesia) bekerja sama dengan PT. 

danareksa investment meluncurkan Jakarta Islamic index (JII) pada tanggal 3 juli 

2000 yang bertujuan untuk memandu investor yang ingin menginvestasikan dana 

secara Syariah. Dengan hadirnya index tersebut, maka para pemodal telah 

disediakan saham-saham yang dapat dijadikan sarana berinvestasi sesuai dengan 

prinsip Syariah. Pada tanggal 18 april 2001, untuk pertama kali dewan Syariah 

nasional mejelis ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa yang berkaitan 

langsung dengan pasar modal, yaitu fatwa nomor 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang 

                                                           
2
Siti Rahmalinda, “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

Pada Pt. Wijaya Karya Beton Medan” 
3 Eduardus Tandelilin, “dasar-dasar manajemen investasi” hlm 17 
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pedoman pelaksanaan investasi untuk reksadana Syariah. Selanjutnya, instrument 

investasi Syariah dipasar modal terus bertambah dengan kehadiran obligasi 

Syariah PT. indosat Tbk pada awal September 2002. Instrument ini merupakan 

obligasi syariah pertama dan akad yang digunakan adalah akad mudharabah. 

Sejarah pasar modal Syariah juga dapat di telusuri dari perkembagan institusional 

yang terlibat dalam peraturan pasar modal Syariah tersebut, perkembangan 

tersebut dimulai dari mou antara bapepam dan DSN-MUI pada tanggal 14 maret 

2003. MUI menunjukkan adanya kesepahaman antara bapepam dan DSN-MUI 

untuk mengembangkan pasar modal berbasis Syariah di Indonesia.
4
 

Selain terkait pasar modal, saham juga memiliki hubungan dengan PT atau 

perseroan terbatas, (limited company) sebagai pihak yang menerbitkannya. Dalam 

UU No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 1, perseroan 

terbatas didefinisikan sebagai “badan hukum yang didirikan berdasarkan 

perjanjian, yang melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya 

terbagi dalam saham,” Modal dasar yang dimaksud, terdiri atas seluruh nilai 

nominal saham. Saham juga berarti harta yang dimiliki para pemodal atau 

investor. Harta (kekayaan) yang bisa dikatakan bagian dalam aspek ekonomi pun 

juga diatur sedemikian rupa berdasarkan Al-Quran dan hadist agar umat manusia 

tidak melakukan kesalahan dalam mengolah kekayaannya. 

Harta manusia di dunia adalah sepenuhnya pemberian Allah SWT. Seluruh 

alam semesta milik Allah SWT yang bisa digunakan untuk kemakmuran seluruh 

makhluk ciptaannya khususnya manusia. Dan semua apa-apa yang diciptakan 

Allah SWT di alam ini untuk manusia merupakan rahmat dari-Nya yang diberikan 

kepada segenap umat manusia, sebagaimana firman-Nya : 

 

                                                                                                                            

 

Artinya : Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 

                                                           
4
Http://syariah.ojk.go.id/sejarah_pasar_modal_syariah_.html 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir.
5
 (QS. Al-Jaatsiyyah : 13) 

Salah satu investasi yang banyak diminati oleh masyarakat adalah 

investasi saham. Investasi saham merupakan pembelian saham-saham perusahaan 

oleh investor dengan tujuan memperoleh pendapatan dari usaha pokoknya. 

Kegiatan investasi saham di pasar modal perlu memperhatikan dua hal, yaitu 

keuntungan yang diharapkan dan risiko yang mungkin terjadi.
6
 

Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 

investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola 

usahanya. Dalam melakukan investasi di pasar modal investor sering 

menggunakan rasio keuangan sebagai alat bantu untuk memprediksi harga saham 

perusahaan. Rasio-rasio keuangan sering digunakan investor pasar modal yaitu 

rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Investasi dalam suatu saham harus didahului oleh suatu proses analisis 

terhadap variabel yang diperkirakan akan mempengaruhi harga suatu saham. Hal 

ini disebabkan oleh sifat saham yang sangat peka terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi baik perubahan kondisi pasar uang, kinerja keuangan maupun situasi 

politik dalam negeri.
7
 

Saham merupakan sebuah bukti kepemilikan nilai atau surat berharga yang 

menunjukkan bukti pemilikan individu maupun institusi dalam suatu perusahaan. 

Seorang investor dapat memilih jenis investasi ini karena dapat memberikan 

keuntungan ekonomis dan non ekonomis bagi pemegang saham. Tujuan 

perusahaan melakukan investasi saham adalah untuk memperoleh modal usaha 

yang akan digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Perusahaan selalu 

berusaha untuk memaksimalkan nilai sahamnya agar banyak investor yang 

tertarik menanamkan modalnya untuk perusahaan. Sebelum menjalankan kegiatan 

                                                           
5
Dapertemen agama RI: al-qur’an dan terjemahnya, (QS. Al-Jaatsiyyah : 13. bandung, cv di 

ponegoro). 
6 Andini Wulan Sukmayani et al, “Pengaruh Current Ratio, Return on Equity, Dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Perusahaan Gas Negara Tbk Periode 2009-2017” 

(Diakses 5 Juli 2022). 
7
Amanah, “pengaruh rasio profitabilitas dan likuiditas terhadap harga saham (studi pada 

perusahaan indeks LQ45 periode 2008-2012)” jurnal administrasi bisnis vol 12. 2014 
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membeli surat berharga (pendekatan fundamental) para investor dapat 

menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu, salah satu bagian terpenting 

dalam analisis fundamental adalah nilai perusahaan karena kemakmuran para 

shareholders tercermin dari nilai perusahaan. Nilai perusahaan tentu berhubungan 

dengan postulat going concern. Postulat ini memberikan arti bahwa berdirinya 

suatu perusahaan adalah bukan untuk dilikuidasi, melainkan untuk selalu dapat 

beroperasi dalam waktu yang lama.
8
  

Harga saham juga memperlihatkan nilai dari suatu perusahaan. Jika 

perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan 

banyak diminati oleh para investor. Prestasi baik yang dicapai perusahan dapat 

dilihat di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). 

Emiten berkewajiban untuk memproyeksi laporan keuangan pada periode tertentu. 

Laporan keuangan sangat berguna bagi investor untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan investasi, seperti menjual, membeli, atau menanam 

saham. Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis 

keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai 

adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu 

dengan yang lainnya. Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat 

memberikan informasi.
9
 

          Kinerja keuangan perusahaan dapat dievaluasi melalui laporan keuangan 

yang disampaikan secara berskala pada setiap periode. Namun, nilai sebenarnya 

dari laporan keuangan adalah dapat digunakan untuk membantu memprediksi 

keuntungan dan dividen di masa depan, sehingga manajer keuangan harus 

mengevaluasi situasi keuangan perusahaan saat ini. Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan suatu perusahaan 

dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi 

                                                           
8
Novi mubyarto, khairiyani, “kebijakan investasi, pendanaan dan deviden sebagai 

determinan nilai perusahaan” volume 10. nomor 2, malang agustus 2019. hlm 328 
9
Reza Fahlevi, “pengaruh rasio likuiditas, profitabilitas dan solvitabilitas terhadap harga 

saham (studi empiris pada industry perbankan yang terdaftar di bursa efek)” 
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tentang status keuangan dan kinerja keuangan digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi status dan kinerja keuangan masa depan. Status keuangan 

perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang meliputi 

neraca, laporan laba rugi dan laporan keuangan lainnya.
10

  

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan harga saham. kinerja yang baik dapat tergambar pada 

peningkatan harga saham perusahaan.
11

 Peningkatan harga saham merupakan 

keuntungan atau laba bagi investor. Oleh karena itu para investor memerlukan 

berbagai informasi yang berkenaan dengan kinerja keuangan agar para investor 

dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan saham-saham mana 

yang layak untuk dibeli.
12

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10
Nur Azaliah, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Aneka Tambang (Antam) Tbk. Yang 

Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”  
11Tandellin, “manajemen keuangan” (jombang : lailatus sa’adah. 2001) hlm 195 
12Martono dan Harjito, “dasar-dasar manajemen keuangan” 2003 hlm 138 
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TABEL 1.1 

GROSS PROFIT MARGIN, NET PROFIT MARGIN DAN HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI 

JAKARTA ISLAMIC INDEX (JII) TAHUN 2022 

Kode Emiten Tahun Gross Profit 

Margin % 

(X1) 

Net Profit 

Margin % 

(X2) 

Harga 

Saham 

(Y) 

ADRO 2022 57 21 3.850 

ANTM 2022 17 29 1.985 

BRMS 2022 66 93 161 

HRUM 2022 99 38 1.250 

INCO 2022 26 13 7.100 

MDKA 2022 31 18 4.120 

TINS 2022 20 12 37.238 

PTBA 2022 42 16 3.690 

Sumber : data diolah dari Annual Report (Www.idx.go.id) 

Pada table 1.1 menjelaskan tentang, gross profit margin, net profit margin 

dan harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic 

index (JII) dapat dilihat bahwa harga saham pada setiap perusahaan memiliki 

fkuktuasi yang tidak sejalan dengan gross profit margin dan net profit margin 

sangat bervariasi, pada perusahaan TINS memiliki nilai saham tertinggi 

dibandingkan perusahaan lainnya yaitu 37.238 pada tahun 2022 dapat dilihat juga 

pada perusahaan BRMS yang memiliki nilai saham terendah dibandingkan 

perusahaan lainnya yaitu 161 pada tahun 2022, gross profit margin pada setiap 

perusahaan diatas juga bervariasi, pada tahun 2022 terlihat gross profit margin 

tidak sesuai dengan standar, standar gross profit margin yang baik dan 

memuaskan bagi perusahaan adalah 75% menunjukan bahwa perusahaan tersebut 

mampu untuk menjalankan produksinya secara efisien karena harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah. Semakin tinggi marjin laba kotornya, maka 

semakin baik keadaan operasi perusahaannya. Tetapi yang terjadi pada 

http://www.idx.go.id/
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perusahaan ANTM pada tahun 2022 memiliki nilai gross profit margin terendah 

dibandingkan perusahaan lainnya yaitu 17% ini menunjukkan bahwa perusahaan 

ANTM tidak mampu melunasi laba kotornya, begitu juga dengan net profit 

margin pada tahun 2022 dapat dilihat diatas tidak sesuai dengan standar, standar 

net profit margin yang baik adalah 10% menunjukkan bahwa semakin tinggi net 

profit margin yang diperoleh  maka perusahaan tersebut dinilai efisien dalam 

menentukan harga pokok penjualan perusahaanya, tetapi pada perusahaan TINS 

yang memiliki nilai net profit margin terendah yaitu 12% tetapi harga saham naik. 

Hal ini menunjukkan tidak sesuai dengan teori. Hal ini disebabkan rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan terhadap total 

penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Jadi kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih atau laba kotor berdampak pada meningkatnya 

pendapatan yang akan diterima oleh para pemegang saham. 

    Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi harga 

saham adalah kondisi fundamental, aksi korporasi, proyeksi kinerja perusahaan 

pada masa mendatang. Penentuan harga saham dalam penelitian ini berdasarkan 

kondisi pundamental yang penting bagi manajemen pada kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan bisa dilihat dari laporan keuangannya. Laporan keuangan 

menunjukkan informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang bisa dijadikan 

sumber informasi bagi pengambilan keputusan. Laporan keuangan perlu dianalisis 

untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai suatu manajemen perusahaan di masa 

yang lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana 

perusahaan kedepan. Salah satu analisis laporan yang paling umum dilakukan 

yaitu analisis rasio keuangan. Jenis rasio yang umum digunakan adalah rasio 

likuiditas (liquidity ratio), rasio aktivitas (activity ratio), rasio solvabilitas, rasio 

pasar, rasio investasi, rasio pertumbuhan, rasio penilaian dan rasio profitabilitas.
13

 

Pada penelitian kali ini peneliti akan melihat bagaimana rasio gross profit 

margin dan net profit margin memberikan berpengaruh terhadap harga saham. 

                                                           
13

Reghilia Amanah, “Pengaruh rasio likuiditas dan rasio profitabilitas terhadap harga saham 

(Studi pada perusahaan Indeks LQ45 periode 2008-2012)” 2014. 
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gross profit margin (GPM) yang meningkat menunjukkan semakin besar tingkat 

kembalian keuntungan kotor yang diperoleh perusahaan terhadap penjualan 

bersihnya. Semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menunjang 

kegiatan penjualan sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi meningkat. 

sedangkan net profit margin (NPM) mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba kaitannya dengan penjualan yang dicapai atau mengukur 

seberapa besar keuntungan perusahaan dapat diperoleh dari setiap rupiah 

penjualan. 

Alasan peneliti memilih objek penelititan Jakarta Islamic Index (JII) karena 

JII merupakan indeks saham perusahaan yang memenuhi kriteria investasi di 

pasar modal berdasarkan sistem syariah islam sehingga mendapatkan perhatian 

yang cukup besar terhadap kebangkitan ekonomi islam saat ini. Saham-saham 

dalam JII juga merupakan saham-saham dengan kapitalisasi besar sehingga 

penelitian terhindar dari potensi penggunaan saham tidur. 

Begitu ketatnya pemilihan saham-saham yang akan masuk dalam sekuritas 

Jakarta Islamic Index sehingga saham tersebut memang terbukti likuid karena di 

review sebanyak dua kali dalam setahun yaitu mei dan november oleh BEI dan 

OJK.
14

 Sehingga akan mampu menarik banyak investor untuk berinvestasi dalam 

Jakarta Islamic Index. Sehingga saham-saham dalam Jakarta Islamic Index begitu 

likuid dan sangat menguntungkan bagi para investor. Sehingga sangat mungkin 

daya tarik para investor untuk berinvestasi pada JII begitu tinggi. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Aisyah Amimy Mukhtar Hasibuan dengan judul pengaruh 

profitabilitas terhadap harga saham sektor konsumen dalam Jakarta Islamic index 

periode 2015-2019, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Gross Profit Margin 

(GPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan tingkat signifikan 

                                                           
14

Bursa Efek Indonesia, Indeks Saham Syariah, https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-
saham-syariah/, (diakses pada 03 Desember 2019, pkl 09.00). 
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sebesar 0,0000 < 0.05, dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan tingkat signifikan sebesar 0,0008 < 0.05.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Permata Sari Bangun et al. dengan judul 

pengaruh GPM dan NPM Terhadap Harga Saham pada PT. Aneka Tambang Tbk 

pada Tahun 2014 -2021. Hasil penelitian ini menunjukkan Gross Profit Margin 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada PT Aneka Tambang Tbk periode 

2014-2021 yang dibuktikan dengan nilai signifikansi variable Gross Profit 

Margin sebesar 0,343 atau lebih besar dari 0,05. Net Profit Margin tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2014-

2021 yang dibuktikan dengan nilai signifikansi variable Net Profit Margin sebesar 

0,513 atau lebih besar dari 0,05.
16

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan diatas 

maka peneliti tertarik dan terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN DAN NET PROFIT MARGIN 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 

TAHUN 2022”  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang 

ada dalam penelitian ini berikut : 

1. Harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di jakarta islamic 

index (JII) dapat dilihat bahwa harga saham pada setiap perusahaan memiliki 

fluktuasi yang tidak sejalan dengan gross profit margin dan net profit margin 

2. Gross profit margin yang tinggi tidak selalu menunjukkan kemampuan 

meningkatkan harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di jakarta Islamic index.  

                                                           
15

Aisyah Amimy Muktar Hasibuan, “pengaruh profitabilitas terhadap harga saham sektor 

konsumer dalam Jakarta Islamic index periode 2015-2019” jurnal manajemen. Vol 1. No 5. 2019 
16Desi Permata Sari Bangun, graciela novalia dan lisa anggraeni “GPM, NPM, dan DER 

Terhadap Harga Saham pada PT. Aneka Tambang Tbk pada Tahun 2014 -2021” jurnal ilmu sosial 

dan Humaira, vol 1. no 4. 2022 
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3.  Net profit margin yang tinggi juga tidak selalu menunjukkan kemampuan 

meningkatkan harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di jakarta Islamic index.  

C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini. membatasi pembahasan mengenai pengaruh 

gross profit margin dan net profit margin terhadap harga saham perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic indeks. dalam penelitian ini rasio 

keuangan yang dipilih yaitu rasio gross profit margin karena rasio ini alat ukur 

kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba kotor terhadap pendapatan yang 

berpengaruh dengan harga saham dan net profit margin karena rasio ini mengukur 

besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan dengan penjualannya yang 

berpengaruh pada harga saham   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka 

peneliti merumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut : 

    1. Bagaimana pengaruh gross profit margin terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic index tahun 

2022?  

2. Bagaimana pengaruh net profit margin terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic index tahun 2022? 

3. Bagaimana pengaruh gross profit margin dan net profit margin terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic 

index tahun 2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh gross profit margin terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic index tahun 

2022 
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2. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin terhadap harga saham pada  

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic index tahun 

2022 

3. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin dan gross profit margin terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta 

Islamic index tahun 2022  

F. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 a.  Manfaat Teoritis 

     secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

1. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di jakarta Islamic index (JII) dalam peningkatan rasio keuangan 

dan harga saham   

2. Sebagai pijakan dan referensi bagi rekan peneliti selanjutnya yang 

mengambil pembahasan tentang pengaruh gross profit margin dan net 

profit margin terhadap harga saham perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di jakarta Islamic index (JII) tahun 2022 

3. Disamping itu juga hasil penelitian ini berguna juga untuk jurusan 

manajemen keuangan Syariah sebagai sara untuk menambah wawasan 

dalam memperlajari ilmu rasio keuangan terhadap harga saham 

b. Manfaat Praktis 

    secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

       1. Bagi Peneliti  

  untuk menerapkan teori-teori yang telah diterima dibangku kuliah pada 

kenyataan yang ada. Menambah pengetahuan dan memperluas cakrawala 

fikir utama yang berhubungan dengan laporan keuangan. 

2.  Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi tambahan yang berhubungan dengan laporan 

keuangan dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 

diperoleh untuk merencanakan suatu strategi baru dan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
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      3.   Bagi Stakeholder 

Hasil dijadikan sebagai bahan pertimbangan stakeholder terutama untuk 

menanamkan modal nya di perusahaan yang terdaftar dijakarta Islamic 

index. Investasi selalu ada ketidakpastian dan kemungkinan kerugian. 

Mengurangi potensi kerugian yang mungkin dialami Ketika seseorang 

berinvestasi. 

G. Sistematika penulisan  

         Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian. Maka penulis 

Menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB 1       Pendahuluan   

                  Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi                

masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II      Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Dan Hipotesis 

 Dalam bab ini membahas tentang kajian Pustaka, studi relevan 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

   BAB III    Metode Penelitian 

                  Dalam bab ini membahas tentang objek penelitian, jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel dan metode analisis data.   

BAB IV     Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

                  Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang akan diteliti 

oleh   penulis mengenai pengaruh gross profit margin dan net profit 

margin terhadap harga saham perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di jakarta Islamic index (JII) tahun 2022. 

BAB V      Penutup 

                  Dalam bab ini penulis memaparkan kesimpulan dan hasil penelitian 

dan juga saran dilengkapi dengan daftar Pustaka, lampiran dan 

curriculum vitae penulis 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN  

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Saham  

Saham (stocks) adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagian modal 

pada suatu perseroan terbatas. Dalam transaksi jual beli dibursa efek, saham 

merupakan instrument yang paling dominan diperdagangakan saham tersebut 

dapat diterbitkan dengan cara atas nama atau atas unjuk. Saham (stock atau share) 

dapat didefenisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikian seseorang atau 

badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar 

kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa 

besar penyartaan ditanamkan diperusahaan tersebut.
17

 

2. Pengertian Saham Syariah  

Saham syariah merupakan salah satu bentuk dari saham biasa yang memiliki 

karakteristik khusus yang berupa control yang ketat dalam hal kehalalan ruang 

lingkup kegiatan usaha. Saham syariah dimasukan dalam perhitungan Jakarta 

Islamic Index merupakan indeks yang dikeluarkan oleh PT.Bursa Efek Indonesia 

yang merupakan subset dari Indeks Harga Saham Gabungan. Saham syariah 

merupakan salah satu bentuk dari saham biasa yang memiliki karakteristik khusus 

yang berupa control yang ketat dalam hal kehalalan ruang lingkup kegiatan 

usaha.
18

 Saham syariah adalah surat berharga bukti penyertaan modal kepada 

perusahaan dan dengan bukti prnyertaan tersebut pemegang saham berhak untuk 

mendapatkan bagian hasil dari usaha perusahaan tersebut. Konsep penyertaan 

                                                           
17
Asnaini, Elvira Dan Yuningsih, “Pengaruh Profitabilitas Dan Nilai Pasar Terhadap Harga 

Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Indeks (JII) Tahun 2011-2013” 

Jurnal Baabu Al-Ilmi Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Vol 1. 2018 
18

Elvira Rosiana, Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Harga Saham Syariah Yang 

Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (Jii) (Studi Kasus Pt. Unilever Indonesia Tbk Periode 2008-

2014). 
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modal dengan hak bagian hasil usaha ini merupakan konsep yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah mengenal konsep ini sebagai kegiatan 

musyarakah atau syirkah.
19

 

3. Pengertian Harga Saham  

Harga saham adalah harga yang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi 

pihak lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham. Nilai harga saham selalu 

berubah-ubah setiap waktu. Besaran nilai harga saham dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran yang terjadi antara penjual dan pembeli saham.
20

 

Harga Saham dapat mencerminkan semua informasi yang ada di pasar, 

ketidaktahuan tentang nilai perusahaan akan menyebabkan investasi yang 

dilakukan mengalami kerugian. Secara umum terdapat dua jenis analisis harga 

saham yaitu : 

a. Analisis Teknikal adalah analisis yang dilakukan dengan melihat perkembangan 

harga saham secara historis untuk memprediksi harga saham di masa 

mendatang. 

b. Analisis Fundamental adalah analisis harga saham dengan melakukan analisis 

terhadap fundamental keuangan perusahaan.
21

 

Pada umumnya Saham berwujud selembar saham yang mempunyai nilai 

atau harga. harga saham dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) : 

a. Harga Nominal 

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten 

untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal 

memberikan arti penting saham karena deviden minimal biasanya ditetapkan 

berdasarkan nilai nominal. 

                                                           
19Www.ojk.go.id 
20

Jogianto, “teori portofolio suatu konsep” (Jogjakarta : edisi keempat BPFE. 2012)  hal 

113 
21Darsono dan Ashari, “Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan” (Yogyakarta : 

2015) hlm 111 



15 
 

 
 

b. Harga Perdana 

Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di Bursa Efek. 

Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi 

(underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa harga 

saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk menentukan 

harga perdana. 

c. Harga Pasar 

Kalau harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada 

investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan 

investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di Bursa. 

Transaksi di sini tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini 

yang disebut sebagai harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-

benar mewakili harga perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar 

sekunder, kecil sekali terjadi negoisasi harga investor dengan perusahaan 

penerbit. Harga yang setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain 

adalah harga pasar.
22

 

Faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham adalah proyeksi 

laba per lembar saham saat diperoleh laba, tingkat risiko dari proyeksi laba, 

proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas, serta kebijakan pembagian 

deviden. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham 

adalah kendala eksternal seperti kegiatan perekonomian pada umumnya, pajak 

dan keadaan bursa saham. 

4. Jenis-Jenis Saham Syariah  

1. Saham Biasa (common stocks) 

Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham saja, saham ini 

biasanya dalam bentuk saham biasa (common stock). Pemegang saham adalah 

pemilik dari perusahaan yang mewakilkan kepada manajemen untuk menjalankan 

                                                           
22

Widoatmojo sawidji, “teori portofolio dan aplikasi” (bandung : edisi keenam ganesha, 

2006) hlm 46 
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operasi perusahaan. Sebagai pemilik perusahaan, pemegang saham biasa 

mempunyai beberapa hak, yaitu: 

a. Hak kontrol, Pemegang saham biasa mempunyai hak untuk memilih dewan 

direksi. Ini berarti bahwa pemegang saham mempunyai hak untuk mengontrol 

siapa yang akan memimpin perusahaannya. 

b. Hak menerima pembagian keuntungan. Sebagai pemilik perusahaan, pemegang 

saham biasa berhak mendapat bagian dari keuntungan perusahaan. Tidak 

semua laba dibagikan, sebagian laba akan ditanamkan kembali kedalam 

perusahaan. 

c.  Hak preemptive. Hak preemptive merupakan hak untuk mendapat persentasi 

pemilikan yang sama jika perusahaan mengeluarkan tambahan lembar saham. 

2. Saham preferen (preferred stock) 

Saham preferen merupakan saham yang mempunyai sifat gabungan antara 

obligasi dan saham biasa. Seperti bond yang membayarkan bunga atas pinjaman, 

saham preferen juga memberikan hasil yang tetap berupa deviden preferen. Saham 

preferen dibawah klaim pemegang saham preferen kalaim pemegang onligasi 

(bond). Dibandingkan dengan saham biasa
23

 saham preferen mempunyai beberapa 

hak terlebih dahulu jika terjadi likuiditas. Oleh karena itu, saham preferen 

dianggap mempunyai karakteristik ditengah-tengah antara bond dan saham biasa25 

Saham preferen adalah saham yang memberikan prioritas pilihan kepada 

pemegangnya, seperti: 

a.  Berhak didahulukan dalam hal pembayaran deviden. 

b.  Berhak menukar saham preferen yang dipegangnya dengan saham biasa 

c. Mendapat prioritas pembayaran kembali permodalan dalam hal perusahaan 

likuiditas.
24

 

 

 

                                                           
23

Amaliah, “Analisis Pengaruh Rasio Profirtabilitas terhadap Harga Saham Emiten Lq45 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2014” 
24Fahmi Irham, “pengantar manajemen keuangan” (bandung : alfabeta. 2012) hlm 270 
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5. Prinsip-prinsip dasar saham syariah 

1.  Bersifat musyarakah jika ditawarkan secara terbatas 

2.  Bersifat mudharabah jika ditawarkan kepada publik. 

3.  Tidak boleh ada pembeda saham, karena risiko harus ditanggung oleh  

semua pihak. 

4. Resiko harus dibagi rata, sehingga keuntungan akan dibagikan; sedangkan 

jika rugi, kerugian akan ditanggung (jika terjadi likuidasi)
25

 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham dapat dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu: 

1. Faktor yang bersifat fundamental,merupakan faktor yang memberikan 

informasi tentang kinerja perusahaan dan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhinya. Faktor-faktor ini meliputi : 

a. Kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional 

perusahaan. 

b. Prospek bisnis perusahaan di masa datang. 

c. Prospek pemasaran dari bisnis yang dilakukan. 

d. Perkembangan tehnologi yang digunakan dalam kegiatan operasi 

perusahaan. 

e. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

2. Faktor yang bersifat teknis,menyajikan informasi yang menggambarkan 

pasaran suatu efek, baik secara individu maupun secara kelompok. Para analis 

teknis dalam menilai harga saham banyak memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Perkembangan kurs 

b.  Keadaan pasar modal 

c. Volume dan frekuensi transaksi suku bunga 

d.  Kekuatan pasar modal dalam mempengaruhi harga saham perusahaan 

                                                           
25

Rosyida dan Mawardi, “Perbandingan Tingkat Pengembalian (Return), Risiko dan 

Koefisien Variasi pada Saham Syariah dan Saham Non Syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2011-2013” jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan.vol 2 



18 
 

 
 

3. Faktor sosial politik 

a. Tingkat inflasi yang terjadi 

b. Kebijaksanaan moneter 

c. Kondisi perekonomian 

d. Keadaan politik suatu negara. 

7. Jual Beli Saham Dalam Perspektif Islam 

Secara umum, literatur fikih Islam mengatur objek transaksi dalam Islam 

haruslah harta suci dan bermanfaat.
26

 Kurangnya jumlah investor disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan masyarakat akan pasar modal syariah dan anggapan 

bahwa investasi di pasar modal sangat rumit. Investasi di pasar modal, masih 

dianggap menganut prinsip yang bertentangan dengan islam. Secara analisis 

portofolio saham berinvestasi di pasar modal sebenarnya dapat menghasilkan 

tingkat pengembangan yang cukup besar, walaupun diikuti risiko yang besar pula, 

dibandingkan menyimpan uang di bank. Oleh sebab itu, perlu kajian yang 

mendalam mengenai kinerja jakarta islamic indeks (JII).
27

 

8. Analisis Laporan Keuangan  

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan sesuatu metode atau teknik yang 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan. 

Umumnya, analisa ini digunakan oleh perusahaan atau organisasi dalam 

memeriksa seluruh jenis laporan keuangan secara berkala. Melakukan analisa ini 

sangat penting karena dapat melihat stablitas keuangan bahkan menghitung 

untung rugi sebuah perusahaan. Dalam melakukan analisa keuangan, seorang 

analis menguraikan setiap komponen-komponen laporan keuangan agar bisa 

mendapatkan informasi secara detail. Informasi-informasi terhadap komponen 

laporan keuangan ini sangat penting untuk mengetahui kondisi keuangan dari 

                                                           
26

Soemitra, “masa depan pasar modal syariah di indonesia” (Jakarta:premedia group,  

2014) hlm  112 
27

Sutedi, “pasar modal syariah” (Jakarta:sinar grafika, 2011) hlm 67  
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sebuah perusahaan. Sehingga dapat dijadikan suatu rujukan dalam sebuah 

pengambilan keputusan.
28

 

2. Pengertian Laporan Keuangan 

     Laporan keuangan dibuat oleh bagian manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 

pemilik perusahaan selama satu periode. Laporan keuangan harus menyajikan 

secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan. Disamping itu laporan keuangan 

dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan 

kepada pihak-pihak diluar perusahaan yang meliputi para kreditur, para investor 

dan pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, serta masyarakat 

sekitarnya. Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari: 

a. Neraca 

Neraca adalah suatu laporan yang menginformasikan mengenal aktiva, 

kewajiban dan kepemilikan (ekuitas) suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 

Sejalan dengan pendapat tersebut 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi memberikan sebuah ukuran berhasilnya suatu perusahaan 

pada suatu periode waktu. Laporan laba rugi menunjukkan sumber utama dan 

penghasilan yang dihasilkan dan biaya-biaya sehubungan dengan penghasilan 

tersebut. Perbedaan antara penghasilan dan biaya-biaya adalah laba bersih atau 

rugi bersih. Keuntungan dan kerugian menunjuk kepada uang yang dihasilkan 

atau kerugian pada kegiatan diluar aktivitas normal perusahaan. Laporan laba rugi 

harus memuat laba per saham. Baik neraca maupun laporan laba rugi selalu dibuat 

dengan dasar komparatif. Suatu laporan saldo laba atau ekuitas pemegang saham 

sering kali disajikan oleh perusahaan dalam laporan tahunan kepada pemegang 

saham.
29
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Toto Prihadi, “Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi” (Jakarta: PT.Gramedia 

Pustaka Utama. 2019) hlm 5 
29
Hbd Azis Sangkala,” Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas Pada 

Perusahaan Pabrik Roti Tony Bakery Pare-Pare” Jurnal Ekonomi 
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9. Rasio Keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah rasio atau ukuran yang dihitung dari akun-akun atau 

komponen-komponen di laporan keuangan. rasio keuangan digunakan untuk 

menilai kinerja perusahaan untuk melakukan perbandingan kinerja perusahaan 

antar periode waktu, juga membandingkan kinerja perusahaan yang satu dengan 

perusahaan lainnya. 

2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Jenis – jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen beragam. Penggunaan masing-masing rasio tergantung kebutuhan 

perusahaan, artinya terkadang tidak semua rasio digunakan. Jenis – jenis rasio 

keuangan, yaitu :  

1. Rasio Likuditas 

 Menyatakan rasio likuiditas atau rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Rasio likuiditas 

terdiri dari rasio lancar, rasio sangat lancar, rasio kas, rasio perputaran kas, dan 

Inventory to Net Working Capital. 

2. Rasio Solvabilitas 

Menyatakan leverage ratio (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

Rasio solvabilitas terdiri dari Debt to assets ratio (debt ratio), debt to equity ratio, 

long term debt to equity ratio,times interest earned, dan fixed charge coverage. 

3. Rasio Aktivitas 

         Menyatakan rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 

sediaan, penagihan utang, dan lainnya) atau untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari – hari. Rasio aktivitas terdiri dari 

perputaran piutang, hari rata-rata penagihan piutang, perputaran sediaan, hari rata-
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rata penagihan sediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap, dan 

perputaran aktiva. 

4. Rasio Profitabilitas 

          Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu Rasio 

profitabilitas terdiri dari profit margin ( profit margin on sales), return on 

investment, return on equity, dan laba perlembar saham. 

5. Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah 

pertumbuhan perekonomian dan sector usahanya. 

6. Rasio Penilaian 

   Rasio penilaian (Evaluation Ratio) yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahaanya di atas biaya 

investasi seperti rasio harga saham terhadap pendapatan dan rasio nilai pasar 

saham terhadap nilai buku.
30

 

10. Rasio Profitabilitas  

1. Pengertian Rasio Profitabilitas  

    Profitabiltas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan 

demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan 

antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah 

modal perusahaan tersebut.
31
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Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan” (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) 
31
Harahap1, Sofyan syafri2, “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” (Jakarta: PT.Raja 
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2. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain : 

a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

    Gross profit margin Gross Profit Margin merupakan ukuran efisiensi 

operasi perusahaan dan juga penetapan harga produk. Apabila harga pokok 

penjualan meningkat, maka Gross Profit Margin akan menurun, begitu juga 

sebaliknya. Gross Profit Margin berpengaruh signifikan dan berpengaruh 

positif terhadap harga saham. Ini membawa makna bahwa kenaikan dari Gross 

Profit Margin mempunyai pengaruh atas kenaikan dari harga saham.32 

Gross profit margin dihitung dengan rumus : 

                    
          

          
        

b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

     net profit margin adalah rasio yang mengukur besarnya laba bersih 

perusahaan dibandingkan dengan penjualannya. Rasio ini menginterpresikan 

tingkat efesiensi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan 

menekan baiya-biaya operasionalnya pada periode-periode tertentu. Net Profit 

Margin mempunyai pengaruh postif terhadap harga saham. Peningkatan Net 

Profit Margin akan mengakibatkan peningkatan harga saham.
33

 Net profit 

margin dihitung dengan rumus : 

                  
                          

          
        

c. Basic Earning Power (Rentabilitas Ekonomi/ Daya Laba Besar) 

  Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan laba sebelum pajak terhadap 

total asset, jadi rentabilitas ekonomi mengindikasikan seberapa besar 

kemampuan asset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau 

pendapatan dengan kata lain rentabilitas ekonomi menunjukkan kemampuan 

total asset dalam menghasilkan laba. Basic earning power menunjukkan 

                                                           
32

Riyanto Bambang, “dasar-dasar pembelajaran perusahaan” (yogjakarta: BPFE. 2017) 

hlm 133 

 
33

Ifada Luluk Muhimatul, “pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham” (Jogjakarta: 

BPFE. 2016) hlm 97 
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kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum 

dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar 

rasio ini menunjukkan kondisi yang semakin baik. Jika perusahaan laba 

memberikan signal positif terhadap investor dari kinerja perusahaan sehingga 

akhirnya akan meningkatkan harga saham.
34

 

Rentabilita ekonomi dihitung dengan rumus : 

                     
                         

            
        

d. Return On assets 

Return On Assets merupakan penilaian profitabilitas atas total assets, 

dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. 

Return on assets menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva 

baik dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat 

seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola assets. Semakin tinggi 

tingkat return on assets maka akan memberikan efek terhadap laba perusahaan, 

artinya tinggi rendahnya Return On Assets akan mempengaruhi minat investor 

dalam melakukan investasi sehingga akan mempengaruhi value perusahaan 

dimata investor begitu pula sebaliknya. Return on Asset akan membawa 

dampak harga saham dan Return on Asset berhubungan positif terhadap harga 

saham.
35 

Return on assets dihitung dengan rumus : 

                 
             

          
        

e. Return On Equity  

    Return on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur 

tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri 

atau atau pemegang saham perusahaan. ROE menunjukkan rentabilitas modal 

sendiri atau sering disebut rentabilitas usaha. Return on Equity berpengaruh 

                                                           
34

Harahap, sofyan syafri, “teori akutansi” (Jakarta: rajawali pers. 2011) hlm 305 
35

Munawir, “pengantar manajemen keuangan” (Jakarta: edisi keempat. salemba empat. 

2014) hlm 127 
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terhadap Harga Saham dan mempuyai hubungan negatif dengan harga saham. 

Apabila Return on Equity meningkat akan membawa penurunan dari harga 

saham.
36

 Return on equity dapat dihitung dengan rumus : 

                 
                         

       
        

f. Earning per share (EPS) 

   Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa besar 

kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba. Earning per share 

merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk 

setiap lembar saham biasa. Oleh karena itu pada umumnya manajemen 

perusahaan, pemegang saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik 

akan earning per share meningkat maka permintaan atas saham perusahaan 

semakin banyak dari calon investor sehingga harga saham perusahaan di pasar 

modal cenderung meningkat.dengan meningkatnya harga saham perusahaan 

maka return saham yang akan di peroleh investor juga akan semakin tinggi.
37

  

Earning per share dihitung dengan rumus : 

     
                                                

                               
        

3. Tujuan Rasio Profitabilitas  

tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusaahan dalam 

satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan dari waktu ke waktu. 

                                                           
36Baraja Ibrahim Shara, ”Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Terhadap 
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4. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
38

 

4. Manfaat Rasio Profitabilitas 

manfaat yang diperoleh dari adalah : 

1. mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan salam satu 

periode. 

2. mengetahui posisi laba tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
39

 

11. Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic index (JII) adalah salah satu indeks saham di Indonesia yang 

menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang 

memenuhi kriteria syariah. Atau dapat dipahami bahwa JII merupakan indeks 

saham yang didalamnya memuat kumpulan dari berbagai saham yang dengan 

kriteria saham menurut islam.
40

  

Pembentukan instrumen syariah ini mendukung pembentukan pasar modal 

syariah yang kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 maret 2003. 

Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk 

melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat bagi 

pemodal dalam menjalankan syariah islam untuk melakukan investasi di bursa 

efek. JII juga diharapkan dapat mendukung proses transaparansi dan akuntabilitas 

saham berbasis syariah di Indonesia
 41

 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu indeks yang ada di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Index yang diluncurkan pada 3 Juli 2000 ini ditujukan 

untuk mengakomodasi para investor yang ingin berinvestasi di pasar modal pada 

saham yang sesuai dengan syariah. Penerbitan efek syariah sudah diatur sesuai 

                                                           
38
Kasmir, “analisis laporan keuangan” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) hlm 197 

39Darmawan, “Dasar-Dasar Memahami Rasio Dan Laporan Keuangan” (Jogjakarta: UNY 

Press, 2020) hlm 104 
40Cindy Mela Kurnia Sari And M. Nafik Hadi Ryandono, “Pengujian Capital Asset Pricing 

Model (CAPM) Dalam Menilai Risiko Dan Return Saham Jakarta Islamic Index (JII) Dengan Two 

Pass Regression,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 5, No. 9 (2018):771–786 
41 www.idx.co.id (diakses pada 10 mei 2019) 
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pedoman Dewan Syariah Nasional dan Peraturan Bapepam – LK Nomor IX.A.13. 

Untuk menetapkan saham-saham yang masuk dalam perhitungan JII, harus 

dilakukan proses seleksi berdasarkan Daftar Efek Syariah (DES) yang dikeluarkan 

oleh Bapepam – LK. JII terdiri dari 30 saham perusahaan yang telah dianggap 

memenuhi syarat dan lolos proses seleksi. Dapat dikatakan bahwa JII merupakan 

indeks turunan dari IHSG karena saham perusahaan yang termasuk dalam JII 

termasuk juga dalam IHSG.
42

 

B. Teori Hubungan Antar Variabel  

1. Huhungan Gross Profit Margin (Laba Kotor) Terhadap Harga Saham  

    Gross profit margin sangat di pengaruhi oleh harga pokok penjualan. 

Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan 

menurun begitu pula sebaliknya. Nilai gross profit margin yang tinggi 

menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tingkat 

penjualan tertentu. Semakin tinggi gross profit margin maka semakin tinggi 

pula laba atau keuntungan yang di hasilkan oleh perusahaan. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Pada akhirnya akan 

menaikkan harga saham dan begitu pula sebaliknya.
43

 Oleh karena itu gross 

profit margin berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham   

H1 : gross profit margin (GPM) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham  

2. Hubungan Net Profit Margin (Laba Bersih) Terhadap Harga Saham  

Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan 

setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Rasio ini 

berfungsi untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap 

penjualan bersihnya.
44

 Hal ini mengindikasikan seberapa baik perusahaan 

dalam menggunakan biaya operasional karena menghubungkan laba bersih 

dengan penjualan bersih. Net Profit Margin sering digunakan untuk 
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Ulfi Kartika Oktaviana and Nanik Wahyuni, “Pengaruh Perubahan Komposisi Jakarta 

Islamic Index Terhadap Return Saham” Jurnal El-Qudwah Volume 1 Nomor 5, 2011. 
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mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam mengendalikan beban-beban yang 

berkaitan dengan penjualan. Net Profit Margin mempunyai pengaruh postif 

terhadap harga Saham. Peningkatan Net Profit Margin akan mengakibatkan 

peningkatan harga Saham.
45

 

H2 : Net profit margin (NPM) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham 

C. Studi Relevan  

Tinjauan Pustaka atau studi relevan adalah deskripsi ringkas tentang kajian 

atau penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan di teliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian atau penelitian ini tidak merupakan 

penggulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang ada, berbagai karya 

ilmiah dijadikan penulis sebagai tinjauan Pustaka untuk memudahkan penyusunan 

penelitian yang dilakukan penulis dan sebagai referensi bagi penulis, Adapun 

penelitian terdahulu tenntang analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio 

profitabilitas dan lain-lain yaitu : 

 

TABEL 2.1 

Studi Relevan  

No. Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan  

1. Aisyah Amimy 

Mukhtar 

Hasibuan (2019) 

Pengaruh 

profitabilit

as 

terhadap 

harga 

saham 

sektor 

pertamban

gan dalam 

Metode 

kuantitatif  

Hasil 

penelitian ini 

menunjukka

n bahwa 

gross profit 

margin 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Terdapat 

perbedaan 

dari tahun 

penelitian. 

Dalam 

penelitian 

saya meneliti  

tahun 2022 

sedangkan 
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Jakarta 

Islamic 

indeks 

periode 

2015-

2019 

harga saham  

dengan 

tingkat 

signifikan 

sebesar 

0,0<0,05 dan 

net profit 

margin 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

sebesar 

0,8<0,5.
46

 

pada 

penelitian 

sebelumya 

yaitu Aisyah 

Amimy 

meneliti 

tahun 2015-

2019 

2. Desi Permata 

Sari Bangun. Et 

al (2022) 

Pengaruh 

GPM, 

DER dan 

NPM 

terhadap 

harga 

saham 

pasa PT. 

aneka 

tambang 

Tbk pada 

tahun 

2014-

2021 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

teknik 

regresi 

linier 

berganda, 

uji asumsi 

klasik, uji 

T dan uji 

signifikasi 

koefisien 

determinasi 

(R2). 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukka

n gross 

profit 

margin tidak 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham 

pada aneka 

tambang 

periode 

2014-2021 

yang 

Terdapat 

berbedaan 

dari variabel. 

Dalam 

penelitian 

saya 

menggunkan 

dua variabel 

yaitu gross 

profit margin 

dan net profit 

margin 

sedangkan 

pada 
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pertambangan dalam Jakarta Islamic indeks periode 2015-2019” jurnal manajemen. Vol 1. No 5. 

2019 



29 
 

 
 

dibuktikan 

dengan nilai 

signifikan 

variable 

gross profit 

margin 

sebesar 

0.343. net 

profit 

margin tidak 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham 

yang 

dibuktian 

dengan nilai 

signifikan 

variable 

sebesar 

0.513. dan 

debt to 

equity tidak 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham 

yang 

dibuktikan 

dengan nilai 

signifikan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh permata 

sari 

menggunaka

n tiga 

variabel yaitu 

gross profit 

margin, net 

profit margin 

dan debt to 

equity 
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sebesar 

0,349
47

 

3. Ricky Okniel 

Perdede (2018) 

Pengaruh 

gross 

profit 

margin 

dan net 

profit 

margin 

terhadap 

harga 

saham 

pada PT. 

astra agro 

lestari 

Tbk yang 

terdaftar 

di bursa 

efek 

Indonesia  

Metode 

kuantitatif. 

Hasil 

penelitian 

menujukkan 

bahwa 

secara 

parsial 

diketahui 

GPM 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

sedangkan 

NPM 

berpengaruh 

negative dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

harga saham. 

namun 

secara 

simultan 

GPM dan 

NPM 

Terdapat 

perbedaan 

objek. Dalam 

penelitian 

saya 

perusahaan 

sektor 

pertambanga

n Sedangkan 

penelitian 

Ricky Okniel 

Perdede 

perusahaan 

PT. astra 

agro lestari 

Tbk 
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Desi permata sari bangun et al, “ pengaruh GPM, NPM dan DER terhadap harga saham 

pada PT. aneka tambang Tbk pada tahun 2014-2021” jurnal ilmu sosial dan Humaira, vol 1. No 4. 
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berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga 

saham.
48

 

4. Baqizzarqoni 

Bati (2020) 

Pengaruh 

NPM dan 

GPM 

terhadap 

harga 

saham 

pada 

perusahaa

n 

subsektor 

konstruksi 

dan 

bangunan 

yang 

terdaftar 

di bursa 

efek 

Indonesia. 

Metode 

kuantitaif 

dengan 

teknik  

Regresi 

berganda. 

 

Hasil 

penelitian  

menunjukka

n bahwa uji 

simultan 

variabel 

NPM dan 

GPM 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

terlihat pada 

F hitung 

6,214> F 

table 2,68, 

sig sebesar 

0,001<0,025. 

Uji parsial 

menunjukka

n NPM 

berpengaruh 

negatif 

Terdapat 

perbedaan 

objek. Dalam 

penelitian 

saya objek 

yang saya 

teliti adalah 

perusahaan 

sektor 

pertambanga

n yang 

terdaftar di 

Jakarta 

Islamic 

index. 

Sedangkan 

penelitian 

Baqizzarqoni 

adalah 

perusahaan 

subsektor 

konstuksi dan 

bangunan 
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Ricky okniel perdede, “pengaruh gross profit margin dan net profit margin terhadap harga 

saham pada PT. agro lestari Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia (studi kasus 2014-2018)” 
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terhadap 

harga saham 

dengan nilai 

sig sebesar 

0,025<0,025 

dan T 

hitung-

2,361<t 

table-

2,03693. 

GPM tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

dengan nilai 

sig sebesar 

0,835>0,025 

dan t hitung-

0,210>-2, 

03693 t 

tabel.
49

 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia.  

5.  Andri Prasetyo 

(2013) 

Pengaruh 

profitabilit

as 

terhadap 

harga 

saham 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

Teknik 

regresi 

linear 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa net 

profit 

margin 

Terdapat 

perbedaan 

tahun 

penelitian. 

Dalam 

penelitian 
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Baqizzarqoni Bati, “Pengaruh NPM dan NPM terhadap harga saham pada perusahaan 

subsektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di bursa efek indonesia” jurnal manajemen, vol 

1. No 14. 2020   
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pada 

perusahaa

n 

manufaktu

r yang 

terdaftar 

di bursa 

efek 

Indonesia 

tahun 

2009-

2011 

berganda, 

uji 

hipotesis 

yaitu 

koefisien 

determinan

, uji F dan 

uji T. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

dan gross 

profit 

margin 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

dan secara 

simultan 

gross profit 

margin 

berpengaruh 

terhadap 

harga 

saham.
50

  

tahun 2022 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

Andri 

Prasetyo 

tahun 2009-

2011 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 

mengakaji pengaruh gross profit margin dan net profit margin terhadap harga 

saham. Penelitian ini berunjuk pada penelitian yang di lakukan oleh permata sari 

bangun et al, yang berjudul “pengaruh GPM dan NPM” penelitian tersebut 

menggunakan dua variabel (X1) gross profit margin dan (X2) net profit margin 

dan untuk variabel terikat (Y) harga saham sedangkan penelitian ini juga 

menggunakan dua variabel (X) yaitu rasio (X1) gross profit margin (X2) net profit 

margin dan untuk variabel terikat (Y) harga saham alasan peneliti melakukan 

dengan dua variabel yaitu untuk mengetahui apakah berpengaruh rasio gross 

                                                           
50

Andri Prasetyo, “pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2009-2011” jurnal akutansi. 

vol 1. no 3. 2013 
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profit margin dan net profit margin terhadap harga saham, dari objek yang 

dilakukan penelitian ini dan penelitian sebelumnya juga berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh baqizzarqoni bati penelitiannya yaitu 

perusahaanya adalah subsektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Jakarta islamic indeks. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah 

amimy mukhtar hasibuan terdapat perbedaan dari variabel dan tahun penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ricky okniel perdede terdapat berbedaan objek 

dan tahun penelitian. 

D. Kerangka Pemikiran    

Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disusun 

dari dasar fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan,
51

 dalam penelitian ini 

variabel independent yang terdiri dari rasio gross profit margin (X1) dan net profit 

margin (X2) sedangkan variabel dependen adalah harga saham (Y) pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic index (JII). 

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, dapat digambarkan paradigma penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51https://www.detik.com/jabar/berita/d-6202272/pengertian-kerangka-pemikiran-cara-

membuat-besera-contohnya  
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35 
 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

            : Pengaruh Secara Parsial 

  : Pengaruh Secara Simultan 

X1 (Variabel Independen) = Gross Profit Margin 

X2 (Variabel Independen) = Net Profit Margin 

Y (Variabel Dependen) = Harga Saham 

E.  Hipotesis Penelitian   

Hipotesis penelitian adalah hipotesis yang dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan, berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penguji (statistical hypothesis). Hipotesis ini juga dikenal 

dengan hipotesis nihil (Hο) dan hipotesis alternative (Hα)  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kajian pustaka, maka 

hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Gross Profit Margin 

 (X1) 

Net Profit Margin 

  (X2) 

Harga 

Saham  

(Y) 
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Hα1 : Gross Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic index (JII) 

tahun 2022 

Hο1 : Gross Profit Margin tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic 

index (JII) tahun 2022 

Hα2 :  Net Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di jakarta Islamic index 

(JII) tahun 2022 

Hο2 :  Net Profit Margin tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftra di jakarta Islamic 

index (JII) tahun 2022 

Hα3 : Gross Profit Margin dan Net Profit Margin berpengaruh secara simultan 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic index (JII) tahun 2022 

H03 : Gross Profit Margin dan Net Profit Margin tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic index (JII)  tahun 2022.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitian 

kuantitatif adalah sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada pilsafat 

positive, digunakan untuk meneliti pada populasi dam sampel tertentu, 

penggumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di terapkan, dalam 

penelitian kuantitaif data menggunakan statistik, statistic yang diguankan dapat 

berupa statistic deskriptif dan inferensial, data hasil analisis selanjutnya disajikan 

dan diberikan pembahasan, penyajian data dapat menggunakan table, grafik, dan 

lain sebagainya
52

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdafttar 

di Jakarta Islamic index (JII) pada tahun 2022. Unit yang digunakan dalam 

penelitian adalah laporan keuangan per triwulan perusahaan yang di peroleh dari 

situs resmi bursa efek Indonesia (BEI) yaitu htpps://www.idx.co.id. waktu 

penelitian ini selama 4 bulan terhitung dari bulan maret – juni 2023 

C. Jenis Dan Sumber Data 

Data penelitian ini berupa data sekunder, data sekunder merupakan data 

yang telah ada sebelumnya, pada awalnya, data sekunder merupakan data primer 

yang telah dikumpulkan oleh orang lain sebelumnya, baik digunakan untuk 

kepentingan penelitian maupun untuk di simpan di database nya saja, proses 

penggumpulan data sekunder terbilang lebih cepat dan tidak memakan waktu 

yang lama, bahkan seiring perkembangan teknologi, peneliti bisa mendapatkan 

datanya tanpa harus mengunjungi lokasi instansi penyedia data karena data sudah 

bisa diakses melalui internet, hal yang harus di perhatikan jika ingin 
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Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (bandung, alfabeta, 2016) 

hlm 24 
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menggunakan data sekunder sebagai data dalam penelitian adalah pastikan bahwa 

data tersebut memang benar valid dan relevan untuk masa sekarang, tidak 

menutup kemungkinan data tersebut telah dikumpulkan beberapa tahun yang lalu 

dan tidak relevan lagi dengan keadaan saat ini.
53

 sumber yang dipakai untuk 

mendapatkan data-data tersebut yaitu dengan diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia.yang berupa laporan keuangan per triwulan tahun 2022 yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII), data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia  

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,
54

 dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan peneliti adalah seluruh perusahaan  sektor pertambangan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2022 (JII) sebanyak 8 perusahaan. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
55

 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah sampel 

jenuh, yaitu Teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel.
56

 Adapun sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi 

yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2022 sebanyak 8 perusahaan. Secara keseluruhan jumlah sampel selama 4 

tahun sebanyak 32 sampel 
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https://dqlab.id/pengertian-data-sekunder-hingga-contohnya  
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Sugiono, “Populasi Dan Sampel’ Jurnal Manajemen”  No 06. 2016 
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2015) 
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Bela arisha, et al, “statistika deksriptif dengan program R” (PT. sonpedia publishing 

Indonesia, 2022) hlm 31 
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E. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dari 

sumber-sumber data sekunder, yaitu pengumpulan atau mencari data dengan 

menggunakan catatan, website, laporan keuangan, buku, majalah, notulen, 

agenda, poto-poto dan lain sebagainya.
57

 Pada penelitian ini instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah laporan keuangan per triwulan (Annual 

Report) tahun 2022 pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). sumber data di peroleh dari website resmi BEI 

F. Operasional Variabel 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam sebuah penelitian umumnya terdapat dua variabel yaitu variabel 

bebas (independence variabel) dan variabel terikat (dependen variabel), variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas, sedangkan variabel terikat 

yaitu harga saham 

a. variabel dependen  

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.
58

 Harga saham yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan akhir (closing price) 

tiap perusahaan yang diperoleh dari harga saham pada penutupan akhir tahun per 

31 desember dengan periode waktu tahun 2022 pada perusahaan syariah yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

b. variabel independen  

variabel independen dalam penelitian ini adalah rasio gross profit margin 

(laba kotor) dan net profit margin (laba bersih). Gross profit margin merupakan 

                                                           
57

Amri amir, “ metodologi penelitian dan penerapannya” (penerbit: IPB press) hlm 178 
58

Jogiyanto, “analisis dan desain “ ( jogjarta: Andi, 2010) hlm 172 
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presentase laba kotor relative terhadap pendapatan yang diperoleh selama satu 

periode.
59

 Gross profit margin dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

                    
          

          
        

Variabel independent dalam penelitian ini juga yaitu rasio net profit margin 

adalah rasio yang mengukur besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan 

dengan penjualannya. Rasio ini menginterpresikan tingkat efesiensi perusahaan.
60

 

Net profit margin dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

                  
            

         
        

G. Metode Analisis Data 

Metode pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengunakan data cross section yang diolah menggunakan program SPSS 25. data 

cross section adalah data yang didapat dengan mengamati banyak subjek dalam 

satu waktu yang sama. Analisis data diartikan sebagai upaya data yang tersedia 

kemudian diolah dengan statistik dan dapat juga digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang menganalisis bagaimana Pengaruh gross profit margin dan 

net profit margin terhadap harga saham, Dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y= a + b1X1it + b2X2it+eit 

Keterangan : 

Y = Harga Saham 

a = Konstanta 

b1b2 = Koefisien Regresi 

X1 = Rasio Gross Profit Margin 

X2 = Rasio Net Profit Margin 

e = Error Term  
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Riyanto Bambang, “dasar-dasar pembelajaran perusahaan” (yogjakarta: BPFE. 2017) 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi : Uji Normalitas, Uji 

Multikolineritas dan uji Heteroskedastisitas.
61

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apaka nilai 

rasidual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki nilai rasidual yang berdistribusi secara 

normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melibatkan penyebaran data 

pada sumber diagonal pada grafik Normal Probability Plot of Regression 

standarlized residual atau skewness & kurtosis. Uji Normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan grafik Normal Probability Plot 

of Regression standarlized residual. Distribusi normal akan membentuk garis 

lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonalnya. Pengambilan keputusan untuk uji normalitas dengan Probability 

Plot yaitu sebagai berikut : 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal 

atau grafik histogramnya tidak menunjukkan distribusi normal,maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas bisa dilihat juga dari 

hasil tabel Kolmogorov-Smirnov Test yang mana nilai signifikasi dinyatakan 

normal apabila > 0,05.
62
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b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variable bebas (independen). Jika ditemukan 

kolerasi antarvariabel indenpenden, maka adanya masalah multikolineritas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak menimbulkan masalah multikolineritas. 

Metode pengujian yang paling sering digunakan dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflstion Factor (VIP) pada model regresi. Pengambilan keputusan 

untuk uji Multikolinearitas adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai Tolerance variable lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10,maka tidak terjadi multikolineritas Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolineritas  

b. Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 

10, maka terjadi multikolineritas.
63

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian data residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dengan cara melihat grafik 

Scatter Plot. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (Bergelombang,Melebar kemudian menyempit) maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar ke atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
64

 

 

 

 

                                                           
63Ryan, “modern regression methods” (new York : john wiley & sons, 1997) 
64Muhammad Teguh, ”Metodologi penelitian ekonomi” hlm 171 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain dengan 

model regresi model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu 

Run Test. Run Test ini digunakan untuk melihat apakah data residual bersifat acak 

atau tidak. Apabila acak berarti ada autokorelasi dan apabila tidak acak berarti 

terjadi masalah autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan dalam Run Test 

adalah jika Asymp.sig (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala 

autokorelasi. Sebaliknya jika nilai asymp.sig (2-Tailed) lebih besar dari 0,05 maka 

tidak terjadi gejala autokorelasi.
65

 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, jika R
2
 = 100 % berarti variabel independen 

berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen, demikian sebaliknya jika 

R
2
=0 berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Nilai R
2
 yang semakin tinggi menjelaskan bahwa semakin cocok variabel 

independen menjelaskan variabel dependen. semakin kecil nilai R
2
 berarti 

semakin sedikit kemampuan variabel-variabel independen untuk menjelaskan 

variabel dependen. Hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut : 

Nilai R
2
  harus berkisar 0 sampai 1 (0 < R

2
 <1) 

Bila R
2

 = 1 berarti terjadi kecocokan sempurna dari variabel independen 

menjelaskan variabel dependen 

Bila R
2
 = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antar variabel independen 

terhadap variabel dependen. Oleh karena itu dalam analisis regresi berganda 
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menggunakan lebih dari satu variabel independen, maka nilai yang diambil 

adalah nilai R- Square. 

 

b. Uji F ( Uji Simultan ) 

 

Uji F (Uji simultan) untuk mengatahui apakah semua variabel independen 

secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi terhadap variabel dependen. 

langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut : 

1. Perumusan Hipotesis  

HO:  Jika H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Ha :  Jika maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel independen secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Menetukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 0,05 untuk menguji apakah 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. 

3.  Menetukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis : 

 Jika P- Value > 0,05 = Menerima H0 dan Menolak Ha 

  Jika P-Value < 0,05 = Menolak H0 dan menerima Ha 

4. Pengambilan Keputusan. 

 

c. Uji T (Uji Parsial) 

 

Seperti Uji T yang dimudahkan dengan aplikasi SPSS, Maka uji t juga dapat 

ditarik kesimpulannya. Apabila nilai prob t hitung (output SPSS ditunjukkan pada 

kolom sig) lebih kecil dari tingkat kesalahan (α) 0,05 (yang telah ditentukan) 

maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas (nilai thitung tersebut) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikatnya, sedangkan apabila nilai prob.t hitung lebih 

besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. 

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

1.  Perumusan Hipotesis 

Ho1= Rasio gross profit margin tidak berpengaruh terhadap harga saham 

Ha2= Rasio gross profit margin berpengaruh terhadap harga saham 
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Ho1= Rasio net profit margin tidak berpengaruh terhadap harga saham 

Ha2 = Rasio net profit margin berpengaruh terhadap harga saham 

2. Menetukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 0,05 untuk menguji apakah 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. 

3.  Menetukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis :  

 Jika P- Value > 0,05 = Menerima H0 dan Menolak Ha  

 Jika P-Value < 0,05= Menolak H0 dan menerima Ha 

4.  Pengambilan Keputusan.
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) adalah perusahaan pertambangan batu bara 

terpadu yang berbasis di Indonesia. ADRO dan anak perusahaannya bergerak 

dalam bidang pertambangan batubara, perdagangan batubara, jasa kontraktor 

penambangan, infrastruktur, logistik batubara dan kegiatan pembangkit tenaga 

listrik. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 

Alamat Menara Karya, 22nd Floor Jl. H.R. Rasuna Said, Blok X-5, Kav.1–2 

South Jakarta DKI Jakarta 12950. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan ADRO adalah menjalankan usaha dalam bidang aktivitas 

kantor pusat dan konsultasi manajemen (untuk kegiatan usaha entitas anak 

Perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan, penggalian, jasa 

penunjang pertambangan, perdagangan besar, angkutan, pergudangan dan 

aktivitas penunjang angkutan, penanganan kargo (bongkar muat barang), aktivitas 

pelayanan kepelabuhanan laut, pertanian tanaman, konstruksi, reparasi dan 

pemasangan mesin, pengadaan listrik, pengelolaan air, kehutanan dan industri.
66

 

2. Aneka Tambang Tbk (ANTM) 

PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) bergerak dalam bidang pertambangan 

simpanan alam, manufaktur, perdagangan, transportasi dan jasa terkait lainnya. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 5 Juli 1968. Alamat Gedung 

Aneka Tambang Jl. Letjen TB Simatupang No.1 Lingkar Selatan,Tanjung Barat 

South Jakarta DKI Jakarta12530. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan ANTM adalah di bidang pertambangan berbagai jenis bahan 

galian, dan menjalankan usaha di bidang industri, perdagangan, pengangkutan dan 

jasa sektor pertambangan. Komoditas utama ANTAM adalah bijih nikel kadar 

tinggi atau saprolit, bijih nikel kadar rendah atau limonit, feronikel, emas, perak 
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dan bauksit. Jasa utama ANTAM adalah pengolahan dan pemurian logam mulia 

serta jasa geologi.
67

 

3. Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS)  

PT. Bumi resources minerals Tbk adalah perusahaan yang menjadi entitas 

induk dari berbagai entitas anak perusahaan dalam bidang eksplorasi dan 

pengembangan pertambangan sumber daya mineral. Namun tepat pada tanggal 1 

juli 2019, perusahaan ini telah mengubah kegiatan usaha utamanya dari industry 

perusahaan investasi menjadi  pertambangan. Kantor pusat bumi resources 

minerals sendiri berlokasi di bakrie tower, 6th & 10th ploor, rasuna epicentrum 

complex Jl H.R. rasuna said kuningan south Jakarta DKI Jakarta 12940. Kegiatan 

usaha utama PT Panorama Timur Abadi adalah bergerak di bidang perdagangan 

dan penyedia pelumas bagi industri pertambangan. Kemudian pada pertengahan 

tahun 2009 PT Panorama Timur Abadi diambil alih oleh Bumi Resources 

Minerals Tbk (BRMS) dan namanya diubah menjadi PT Bumi Resources 

Minerals. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BRMS adalah melakukan aktivitas kantor pusat; melakukan aktivitas konsultasi 

manajemen lainnya; melakukan kegiatan aktivitas profesional, ilmiah, dan teknis 

lainnya; melakukan aktivitas perdagangan besar atas dasar balas jasa atau kontrak; 

menjalankan seluruh kegiatan usaha yang berkaitan dan menunjang kegiatan 

usaha utama kecuali pelayanan jasa pada bidang hukum dan perpajakan. Saat ini, 

kegiatan utama BRMS adalah bergerak di bidang jasa penasehat dan pengelolaan 

berbagai entitas anak yang berusaha dalam bidang eksplorasi dan operasi produksi 

pertambangan sumber daya mineral.
68

 

4.  Harum Energy Tbk (HRUM) 

PT. Harum energy Tbk adalah induk perusahaan yang didirikan pada tahun 1995 

dengan portofolio usaha di bidang pertambangan batu bara dan mineral serta 

kegiatan logistic dan pengolahan yang berlokasi di kalimantan timur dan maluku 

utara. PT. harum energy Tbk didirikan dengan nama PT. asia antrasit berdasarkan 
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akta No.79 tanggal 12 oktober 1995 berdasarkan akta No.30 tanggal 13 november 

2007 dari notaris james herman raharjo, S.H dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 2007. Kantor pusat PT. harum energy Tbk erletak di 

dautsche bank builging, lantai 9, Jl. Imam bonjol No.80, Jakarta pusat 10310 

indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

HRUM bergerak di bidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas jasa keuangan, 

pertambangan, perdagangan, industri, ketengalistirikan dan aktivitas konsultasi 

manajemen. Saat ini kegiatan usaha utama HRUM adalah beroperasi dan 

berinvestasi dalam bidang pertambangan batubara, perdagangan dan jasa melalui 

anak usaha.Harum Energy Tbk memiliki 5 wilayah pertambangan batubara dan 1 

wilayah pertambangan nikel.
69

 

5. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) sebelumnya PT. International Nickel Indonesia 

Tbk adalah perusahaan investasi asing dengan lisensi dari Pemerintah Indonesia 

untuk mengeksplorasi, menambang, memproses dan memproduksi nikel. 

Perusahaan ini merupakan anak perusahaan Vale. Perusahaan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1978. Alamat The Energy Building, 31st Floor, 

SCBD Lot 11A Jl. Jend. Sudirman kav. 52-53 South Jakarta DKI Jakarta 12190. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INCO adalah 

pertambangan, perdagangan besar, pengangkutan, pengadaan listrik, real estate, 

pengelolaan air limbah, pengelolaan dan daur ulang sampah, dan aktivitas 

remediasi. Saat ini, INCO menambang bijih nikel dan memprosesnya menjadi 

nikel dalam matte (produk yang digunakan dalam pembuatan nikel rafinasi) 

dengan penambangan dan pengolahan terpadu di Sorowako – Sulawesi. Vale 

Indonesia Tbk beroperasi dalam naungan KK yang telah diamandemen pada 17 

Oktober 2014 dan berlaku hingga 28 Desember 2025 dengan luas konsesi seluas 
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118.017 hektar meliputi Sulawesi Selatan (70.566 hektar), Sulawesi Tengah 

(22.699 hektar) dan Sulawesi Tenggara (24.752 hektar).
70

 

6. Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) 

PT. Merdeka copper gold Tbk sebagai perusahaan induk dengan dua anak 

perusahaan yang bergerak di bidang usaha pertambangan, meliputi eksplorasi dan 

produksi emas, perak, tembaga, dan mineral lainnya. Kedua anak perusahaan 

tersebut adalah PT. bumi sukesindo (BSI) dan PT.damai sukesindo (DSI). Asset 

utama perusahaan adalah proyek pertambangan yang dikenal dengan proyek tujuh 

bukit yang terletak di kabupaten banyuwangi. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INCO adalah pertambangan, perdagangan 

besar, pengangkutan, pengadaan listrik, real estate, pengelolaan air limbah, 

pengelolaan dan daur ulang sampah, dan aktivitas remediasi. Saat ini, INCO 

menambang bijih nikel dan memprosesnya menjadi nikel dalam matte (produk 

yang digunakan dalam pembuatan nikel rafinasi) dengan penambangan dan 

pengolahan terpadu di Sorowako – Sulawesi.Vale Indonesia Tbk beroperasi dalam 

naungan KK yang telah diamandemen pada 17 Oktober 2014 dan berlaku hingga 

28 Desember 2025 dengan luas konsesi seluas 118.017 hektar meliputi Sulawesi 

Selatan (70.566 hektar), Sulawesi Tengah (22.699 hektar) dan Sulawesi Tenggara 

(24.752 hektar).
71

 

7. Timah Tbk (TINS) 

PT Timah Tbk merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

usaha pertambangan, perdagangan, industri, transportasi, dan jasa terkait dengan 

usaha pertambangan. Didirikan pada 2 Agustus 1976, TINS memiliki beberapa 

anak perusahaan yang cukup banyak. PT Timah Tbk sudah mulai beroperasi 

secara komersial sejak 1976. Dalam perjalanannya, perusahaan tersebut memiliki 

sejarah panjang terkait dengan usaha pertambangan timah di Indonesia. Beberapa 

wilayah Indonesia, seperti Bangka, Belitung, Singkep, Karimun, dan Kundur, 

                                                           
70

INCO_Annual Report_17 Mei 2022.pdf.‖diakses dari:www.idx.co.id.   
71

MDKA_Annual Report_17 Mei 2022.pdf.‖diakses dari:www.idx.co.id.   



50 
 

 
 

menjadi tempat penambangan mineral timah. Saat masa penjajahan/kolonial, 

Indonesia memiliki sebuah pertambangan timah di Bangka yang dikelola oleh 

pemerintah kolonial Banka Tin Winning Bedrijf (BTW). Di kawasan Belitung dan 

Singkep, usaha pertambangan tersebut dikelola oleh perusahaan swasta milik 

Belanda, yaitu Gemeenschappelijke Mijnbouw Maatschappij Billiton (GMB) di 

Belitung, dan NV Singkep Tin Exploitatie Maatschappij (NV SITEM) di kawasan 

Singkep. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TINS 

meliputi bidang pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan dan 

jasa yang berkaitan dengan bidang usaha pertambangan. Kegiatan utama TINS 

adalah produsen dan eksportir logam timah, dan memiliki segmen usaha 

penambangan timah terintegrasi mulai dari kegiatan eksplorasi, penambangan, 

pengolahan hingga pemasaran.
72

 

8. Bukit Asam (PTBA) 

PTBA adalah bidang industri tambang batubara, meliputi kegiatan penyelidikan 

umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan 

perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus batubara baik untuk 

keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap 

baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa 

konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri 

pertambangan batubara beserta hasil olahannya. Selain itu, Grup PTBA juga 

menjalankan kegiatan lainnya, yaitu jasa kontraktor, pengolahan briket, 

perkebunan sawit, dan pengolahan sawit dan jasa kesehatan. Bukit Asam Tbk 

(PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat Bukit Asam berlokasi di 

Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan dan kantor korespondensi 

terletak di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jln. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 

2-3, Jakarta 12950 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan PTBA dan entitas anaknya (Grup) adalah bergerak dalam bidang 

industri tambang batubara dan aktivitas terkait, meliputi kegiatan penyelidikan 

umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan 
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perdagangan, pengelolaan fasilitas dermaga khusus batubara baik untuk keperluan 

sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik 

untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi 

dan rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri pertambangan 

batubara beserta hasil olahannya, bidang pengembangan perkebunan, dan bidang 

pelayanan kesehatan. Saat ini kegiatan utama Grup PTBA adalah bidang industri 

tambang batubara, meliputi kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, 

pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas 

dermaga khusus batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, 

pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun 

pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang 

ada hubungannya dengan industri pertambangan batubara beserta hasil olahannya. 

Selain itu, Grup PTBA juga menjalankan kegiatan lainnya, yaitu jasa kontraktor, 

pengolahan briket, perkebunan sawit, dan pengolahan sawit dan jasa kesehatan.
73

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji kenormalan distribusi data, 

dimana data yang normal akan memusat pada nilai rata-rata dan median. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar data terdistribusi secara 

normal dalam variabel yang digunakan dalam penelitian ini. data yang baik dalam 

suatu penelitian adalah data yang terdistribusikan secara normal. 
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Gambar 4.1 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa sebaran data berada disekitar garis 

diagonal atau tidak terpencar jauh dari garis lurus. Hal ini berarti model regresi ini 

normal atau mendekati normal sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.  

b. Uji Multikolinearitas  

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model 

regresi, salah satu caranya adalah dengan melihat besarnya nilai tolerance dan 

VIF. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai toleransi tidak kurang dari 0,1 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 
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Tabel 4.1 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui nilai VIF untuk variabel gross 

profit margin (GPM) dan net profit margin (NPM) adalah 1.014 besar dari 10 

(1.014  > 10) keduanya tidak memiliki nilai VIF dan nilai tolerance gross profit 

margin (GPM) dan net profit margin (NPM) adalah 986  besar dari 0,1 (986 < 

0,1) sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel independent tidak terjadi 

persoalan multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterosdastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi residual 

absolute sama atau tidak untuk semua pengamatan. Model regresi yang baik 

adalah model yang dikatakan homoskedastisitas. Motede ini yaitu dengan cara 

melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value (ZPRED) dengan 

studentized residual (SREID). Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

dimana sumbu Y dan Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesunggunya). Dasar pengambilan keputusan yaitu : 

1). Jika ada pola tertentu , seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang,melebar, kemudian menyempit) maka 

terjadi heteroskedastisitas  

2). Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
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Gambar 4.2 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada Y. jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

dalam model regresi, sehingga model regresi layak dipergunakan di dalam 

penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi merupakan analisis statistic yang dilakukan untuk 

mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model tertentu. Salah satu 

cara untuk mengunakan uji autokorelasi yang itu dengan menggunakan Run test. 

Run test merupakan bagian dari pengujian nonparametik yang digunakan untuk 

menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak, apabila 

nilai sig melebihi 0,05 maka data tidak mengalami autokorelasi.  
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Tabel 4.2 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 diatas bahwa pada uji autokorelasi Run test 

diketahui nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,048. nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala autokorelasi pada penelitian ini. 

e. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah memprediksikan nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan 

dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubunga positif atau 

negatif 
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Tabel 4.3 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui persamaan regresinya yaitu :  

Y= a + b1X1it + b2X2it+eit 

Y = 27.336 + 0,522 + 0,409  

Persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1). Konstanta sebesar 41.314 artinya jika gross profit margin (X1) dan net profit 

margin (X2) nilainya adalah 0 maka prediksi harga saham (Y) dimasa yang 

akan datang nilainya adalah 41.314 

2). Koefisien regresi variabel gross profit margin (X1) sebesar 0,120 jika gross 

profit margin mengalami kenaikan 1% maka prediksi harga saham (Y) dimasa 

yang akan datang akan mengalami kenaikan sebesar 0,120 artinya variabel 

independen lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara variabel independen dan variabel dependen, semakin naik gross 

profit margin maka semakin naik prediksi harga saham dimasa yang akan 

datang ataupun sebaliknya. 

3). Koefisien regresi variabel net profit margin (X2) sebesar 0,457 jika net profit 

margin mengalami kenaikan 1% maka prediksi harga saham (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,457 artinya variabel independen lainnya tetap. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel 
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independen dengan variabel dependen. Semakin naik net profit margin maka 

semakin naik harga saham yang akan datang dan begitupun sebaliknya. 

2. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinan 

koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

semua variabel independent (bebas) terhadap dependen (terikat) 

Tabel 4.4 

    

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil perhitungan dengan program SPSS 

diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,300 atau 30%. Koefisien ini 

menunjukkan bahwa 30% harga saham di sebabkan oleh variabel gross profit 

margin dan net profit margin sedangkan sisanya 70% disebabkan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh secara Bersama-sama atau simultan antara variabel independent 

terhadap variabel dependen. Pengujian statistic Anova merupakan bentuk 

penhujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data atau 

kelompok statistik yang disimpulkan. 
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Tabel 4.5 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa gross profit margin dan net 

profit margin secara Bersama berpengaruh terhadap harga saham, dapat di peroleh 

keputusan Ho di tolak dan H1 diterima, dapat dilihat dari nilai signifikan yang di 

hasilkan yaitu 0,017 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gross 

profit margin dan net profit margin berpengaruh secara simultan terhadap harga 

saham.  

c. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T (Uji parsial) dilakukan untuk menggambarkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independent (gross profit margin dan net profit margin) secara 

parsial atau sendiri-sendiri dalam menerangkan variabel dependen (harga saham). 
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Tabel 4.6 

 

Sumber : output spss versi 25 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui : 

1). Diketahui bahwa gross profit margin tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham karena Ho diterima H1 ditolak dan nilai signifikasi yang 

dihasilkan 0,717 > 0,05. Maka hal ini berarti variabel gross profit margin tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

2). Diketahui bahwa net profit margin berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham karena Ho ditolak H1 diterima dan nilai signifikasi yang dihasilkan 0,006 

< 0,05. Maka hal ini berarti variabel net profit margin berpengaruh terhadap 

harga saham. 

C. Pembahasan hasil penelitian 

1.  Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa gross profit margin berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic indekx tahun 2022 karena H0 diterima dan H1 

ditolak dan nilai signifikasi yang dihasilkan 0,717 > 0,05 yang berarti 0,717 

lebih besar dari 0,5. Berdasarkan hasil hipotesis yang telah dilakukan pada 

hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disumpulkan 

bahwa gross profit margin tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil ini 

mengidentifikasikan bahwa rasio gross profit margin mencerminkan atau 
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menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan atau bila 

rasio ini dikurangkan terhadap angka 100% maka akan menunjukkan jumlah 

yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan laba bersih. Data gross profit 

margin dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang 

kecenderungan gross profit margin yang diperoleh dan bila dibandingkan 

standar rasio akan diketahui apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah 

tinggi atau sebaliknya.
74

 Dalam penelitian ini gross profit margin tidak 

berpengaruh dominan terhadap harga saham. hal ini bisa disebabkan 

pengeluran biaya-biaya perusahaan yang tinggi sehingga mengurangi laba yang 

didapatkan perusahaan. Selain itu kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang tinggi maka akan diikuti pula dengan peningkatan 

harga saham yang dimiliki, dengan kata lain profitabilitas suatu perusahaan 

akan mempengaruhi harga saham. namun tidak dengan faktor dalam 

menghasilkan suatu laba saja yang dapat mempengaruhi harga saham tetapi 

juga faktor penjualan dan biaya. Akibatnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba menjadi turun dan mengurangi minat investor sehingga 

harga saham pun menurun. Dimana seharusnya apabila laba bersih meningkat 

maka harga saham juga meningkat. Karena penambahan laba bersih belum 

tentu diikuti dengan penambahan penjualan, selain itu hasil penjualan yang 

diterima tidak sepadan dengan biaya yang digunakan dalam memproses 

pembuatan suatu barang yang tinggi, sehingga mengakibatkan perusahaan 

tidak dapat menutupi biaya yang dibutuhkan dalam proses produksi dan dapat 

menimbulkan hutang pada perusahaan. Gross profit margin merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba kotor atas penjualan 

bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan 

bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara penjualan 

bersih dengan harga pokok penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bersih 

disini adalah penjualan (tunai atau kredit) dikurangi return dan penyesuaian 

harga jual serta potongan penjualan.
75

 Hal ini menunjukkan bahwa investor 
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Munawir, “analisis laporan keuangan” (yogjakrta : liberty. 2008) hal 99 
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pada sektor pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2022 

dalam menentukan keputusan pembelian saham sering memperhitungkan 

tingkat laba kotor terhadap penjualan atau memperhitungkan gross profit 

margin dalam memprediksi harga saham. Hal ini sesuai dengan penelitian Desi 

Pernama Sari (2022) pada penelitiannya gross profit margin tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. serta penelitian yang dilakukan oleh Anugrah (2016) 

yang menyatakan bahwa gross profit margin tidak berpengaruh terhadap harga 

saham tetapi bertolak belakang pada penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2017) menyatakan bahwa gross profit margin berpengaruh terhadap harga 

saham. serta penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2013) yang hasilnya 

gross profit margin  berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 

        Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa net profit margin berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di jakarta Islamic indekx tahun 2022 karena H0 ditolak H1 

diterima dan nilai signifikasi yang dihasilkan 0,006 < 0,05 yang berarti 0,006 

lebih kecil dari 0,5. Maka hal ini berarti variabel net profit margin berpengaruh 

terhadap harga saham. perusahaan yang memiliki tingkat net profit margin 

yang tinggi atau cenderung naik dapat menarik perhatian dan minat investor 

lebih menilai untuk menginvestasikan di perusahaan tersebut. Hal itu 

menunjukkan bahwa investor lebih menilai kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih sehingga return yang diperoleh investor dapat 

diketahui bahwa adanya pengaruh variabel net profit margin terhadap harga 

saham. semakin besar net profit margin maka kemampuan suatu perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan dianggap semakin baik.
76

 Net profit margin 

yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Dengan penelitian yang peneliti lakukan 

net profit margin mengalami peningkatan sehingga akan memberikan sinyal 

                                                           
76
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positif terhadap investor. Sehingga investor tertarik untuk membeli saham.
77

 

Dalam penelitian ini berarti perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index tahun 2022 mampu memperoleh laba bersihnya 

berdasarkan total penjualan. Suatu perusahaan menurunkan beban relatifnya 

terhadap penjualan maka perusahaan tentu akan mempunyai lebih banyak dana 

untuk kegiatan-kegiatan usaha lainnya semakin tinggi net profit margin maka 

semakin baik operasi perusahaan.
78

Artinya tinggi rasio net profit margin akan 

meningkatkan minat para investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut, dengan demikian permintaan terhadap saham tersebut 

juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan Santi Sitohang (2010) bahwa net 

profit margin berpengaruh terhadap harga saham. serta penelitian yang 

dilakukan oleh Donny Siahaan (2011) yang menyatakan bahwa net profit 

margin berpengaruh terhadap harga saham tetapi bertolak belakang pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ricky okniel perdede (2018) pada penelitiannya 

net profit margin tidak berpengaruh terhadap harga saham. serta penelitian 

yang dilakukan oleh Susilo (2014) yang menyatakan bahwa net profit margin 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) Dan Net Profit Margin Terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa gross profit margin dan net profit 

margin secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Jakarta islamic index tahun 2022. 

dengan tingkat signifikan 0,017 < 0,05 yang berarti 0,017 lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari kedua variabel tersebut 

dapat merubah harga saham yang akan dijual oleh perusahaan-perusahaan. 

Naik atau turunnya harga saham tergantung pada tinggi atau rendahnya nilai 

gross profit margin dan net profit margin semakin tinggi maka harga saham 

                                                           
77

Hery, “cara cepat dan mudah memahami pengantar manajemen” (yogjakarta :penerbit 

gava media, 2017) 
78
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universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020 
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semakin meningkat dan begitupun sebaliknya. Dalam penelitian berarti 

perusahaan mampu memperoleh laba kotor menjual barang diatas harga pokok 

dan mampu memperoleh laba bersih dalam penjualan. Gross profit margin 

yaitu gambaran persentase laba kotor yang dihasilkan oleh seriap pendapatan 

perusahaan. Sehingga apabila semakin tinggi gross profit margin maka 

semakin baik juga perasional perusahaan.
79

 Dan net profit margin hubungan 

antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukkan kemampuan 

manajemen dalam menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dalam 

mengendalikan harga pokok barang dagang atau jasa, beban operasi, 

penyusutan, bunga pinjaman dan pajak.
80
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah  secara parsial (uji t) variabel gross profit 

margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham karena H0 

diterima H1 ditolak dan nilai signifikasi yang dihasilkan 0,0717 > 0,05. Maka hal 

ini berarti variabel gross profit margin tidak berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic index 

tahun 2022 dan begitu juga dengan variabel net profit margin diketahui bahwa net 

profit margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham karena H0 

ditolak H1 diterima dan nilai signifikasi yang dihasilkan 0,006 < 0,05. Maka hal 

ini berarti variabel net profit margin berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusaahan sektor pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic index tahun 

2022. Secara simultan (uji f) variabel gross profit margin dan net profit margin 

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic index tahun 2022. Dengan tingkat 

signifikan 0,017 < 0,05 yang berarti 0,017 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh dari kedua variabel tersebut dapat merubah harga 

saham yang akan dijual oleh perusahaan-perusahaan.  

B. Implikasi 

Implikasi penelitian ini yaitu harga saham bergerak dengan kinerja 

perusahaan karena kinerja perusahaan sebagai alat pengukuran keberhasilan atas 

pelaksanaan fungsi keuangan dalam perusahaan. Jika kinerja perusahaan baik, 

maka harga saham perusahaan dapat meningkat dan jika kinerja perusahaan tidak 

baik, maka harga saham perusahaan mengalami penurunan. Dalam menentukan 

kinerja perusahaan menggunakan pendekatan laporan keuangan dengan nilai 

angka akutansi dalam laporan keuangan untuk mengukur kinerja keuangan seperti 
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menggunakan instrument rasio keuangan berupa groos profit margin dan net 

profit margin 

C. Saran 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya : 

a. kepada peneliti selanjutnya mamsih memungkinkan untuk menambah variabel-

variabel yang lainnya dan untuk menambah data untuk tahun dan sektoe-sektor 

perusahaan pertambangan lainnya agar hasilnya lebih baik dan untuk 

kesempurnaan penelitian-penelitian berikutnya. 

b. memperbanyak bahan baik berupa buku-buku maupun jurnal yang dapat 

memperluas wawasan dalam membuat penelitian. 

c. penelitian yang akan datang juga sebaiknya menambah variabel independen 

yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

d. memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian dengan 

menambah tahun pengamatan dan juga memperbanyak jumlah sampel untuk 

penelitian yang akan datang.  

2. Saran untuk kebijakan manajerial  

a. untuk perusahaan hendaknya perusahaan sektor pertambangan dapat lebih 

memperhatikan pergerakan atau perubahan gross profit margin dan net profit 

margin karena dua variabel tersebut dapat mempengaruhi naik atau turunnya 

harga saham perusahaan sektor pertambangan.   

b. pihak manajemen lebih banyak mengadakan pelatihan dan pengarahan kepada 

karyawan atau pekerja mengenai kinerja 

c. saran untuk investor tentunya dengan hasil penelitian ini bisa menjadikan acuan 

atau pedoman dalam menganalisa laporan keuangan dengan menggunakan 
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rasio gross profit margin dan net profit margin untuk mengetahui pergerakan 

atau perubahan harga saham untuk perusahaan sektor pertambangan 
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LAMPIRAN I 

DATA MENTAH GROSS PROFIT MARGIN PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA 

ISLAMIC INDEX TAHUN 2022 

 

KODE 

EMITEN 

TAHUN LABA 

KOTOR (Rp) 

PENDAPATAN 

(Rp) 

GPM% 

ADRO TW I 601.888 1.224 49 

TW II 2.025 3.541 57 

TW III 3.365 5.913 56 

TW IV 4.652 8.102 57 

ANTM TW I 2.447 9.746 25 

TW II 4.029 18.772 21 

TW III 5.987 33.683 17 

TW IV 8.210 45.930 18 

BRMS TW I 55.586 349.879 15 

TW II 213.722 968.680 22 

TW III 294.274 1.394 21 

TW IV 6.566 11.644 56 

HRUM TW I 96.913 152.178 63 

TW II 244.486 373.457 64 

TW III 437.228 702.791 62 

TW IV 541.495 904.437 99 

INCO TW I 92.729 235.085 39 

TW II 208.223 564.536 36 

TW III 259.086 873.777 29 

TW IV 313.567 1.179.452 26 

MDKA TW I 154.000 14.977 10 

TW II 104.407 341.404 30 

TW III 144.100 626.010 21 

TW IV 120.097 380.956 31 

TINS TW I 1.093 4.393 24 

TW II 1.977 7.478 26 

TW III 2.270 10.181 23 

TW IV 2.526 12.504 22 

PTBA TW I 3.451 8.205 42 

TW II 8.351 18.423 45 

TW III 13.875 31.070 44 

TW IV 17.966 42.648 42 

 

 



 
 

 
 

DATA MENTAH NET PROFIT MARGIN PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 

TAHUN 2022 

 

KODE 

EMITEN 

TAHUN  LABA 

BERSIH (Rp) 

PENJUALAN 

(Rp) 

NPM % 

ADRO TW I 486.596 46.582 10 

TW II 1.427 81.889 17 

TW III 2.168 98.678 21 

TW IV 2.922 91.805 31 

ANTM TW I 1.468 237 0.6 

TW II 39.814 48.233 82 

TW III 2.661 909.547 29 

TW IV 3.805 1.272 28 

BRMS TW I 45.010 11.361 39 

TW II 177.834 82.856 21 

TW III 383.227 118.754 32 

TW IV 14.655 18.859 93 

HRUM TW I 76.741 18.446 41 

TW II 227.692 182.551 12 

TW III 378.673 299.322 12 

TW IV 477.547 379.293 38 

INCO TW I 86.739 67.648 12 

TW II 195.330 150.455 18 

TW III 238.580 168.385 14 

TW IV 275.819 200.401 13 

MDKA TW I 11.000 4.000 27 

TW II 128.641 95.932 13 

TW III 69.190 70.250 98 

TW IV 56.718 30.554 18 

TINS TW I 848.635 710.080 16 

TW II 1.405 323.255 43 

TW III 1.270 10.181 22 

TW IV 1.406 365.065 12 

PTBA TW I 3.022 1.268 13 

TW II 7.824 6.422 12 

TW III 12.846 10.152 16 

TW IV 16.202 12.766 12 

 

 

 



 
 

 
 

GROSS PROFIT MARGIN, NET PROFIT MARGIN DAN HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR 

DI JAKARTA ISLAMIC INDEX TAHUN 2022 

 

KODE 

EMITEN 

TAHUN GPM % 

(X1) 

NPM % 

(X2) 

HARGA 

SAHAM 

(Rp) 

ADRO TW I 49 10 1.175 

TW II 57 17 2.860 

TW II 56 21 3.960 

TW IV 57 31 3.850 

ANTM TW I 25 61 2.440 

TW II 21 82 1.800 

TW III 17 29 1.940 

TW IV 18 28 1.985 

BRMS TW I 15 39 57 

TW II 22 21 67 

TW III 21 32 137 

TW IV 66 93 161 

HRUM TW I 63 41 1.621 

TW II 64 24 1.497 

TW III 62 26 1.373 

TW IV 99 38 1.250 

INCO TW I 39 12 6.700 

TW II 36 29 5.650 

TW III 29 14 6.400 

TW IV 26 13 7.100 

MDKA TW I 10 27 4.530 

TW II 30 13 3.990 

TW III 21 19 3.940 

TW IV 31 18 4.120 

TINS TW I 24 11 67.403 

TW II 26 43 64.383 

TW III 22 41 85.871 

TW IV 20 12 37.238 

PTBA TW I 42 13 3.290 

TW II 45 21 3.820 

TW III 44 12 4.170 

TW IV 42 16 3.690 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

e. Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

2. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinan 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 



 
 

 
 

c. Uji T (Uji Parsial) 
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